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Di Antara Sebab-Sebab Lupa limu

Aku mengambil faedah dari ayahku, syekh Mugpbil
rahimahullah:

Di antara sebab lupa adalah teman-teman yang
buruk.
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Nasihat untuk Penuntut limu tentang
Kejujuran
Aku mendengar ayahku, syekh Muqbil
rahimahullah berkata:
"Jika Allah mengetahui kejujuran niatmu, maka

bisa jadi Allah akan memudahkan bagimu
seseorang yang mengajarkan (ilmu) di rumahmu.”
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Orang-Orang Non-Arab yang Telah
Berkhidmat terhadap Sunnah

Al-Bukhari — Muhammad bin Ismail.

At-Tirmidzi — Muhammad bin ‘Isa.
Abu Daud — Sulaiman bin al-Asy‘ats.

An-Nasa’i — Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu‘aib
bin ‘Ali.

Ibnu Majah — Muhammad bin Yazid.

Ad-Darimi — ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman as-
Samargandi.

Al-Hakim — Muhammad bin ‘Abdullah An-
Naisaburi.

Al-Baihagi — Ahmad bin Al-Husain.




Semua mereka adalah non-Arab, namun mereka
telah mengabdi dan berkhidmat kepada Sunah.

Adapun Imam Muslim bin Al-Hajjaj, pemilik Shahih
Muslim, maka ia adalah Al-Qusyairi An-Naisaburi,
dan Qusyair adalah nisbah kepada Bani Qusyair,

salah satu kabilah Arab.
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Tetaplah pada Apa yang Mendatangkan
Keridhaan Rabbmu Subhanahu wa Ta’ala




Imam asy-Syafi‘m berkata:
“Wahai Rabi’, keridhaan manusia adalah tujuan
yang tidak akan dapat dicapai. Maka wajib bagimu
(melihat) pada apa yang memperbaiki dirimu lalu
lazimilah hal itu, karena tidak ada jalan untuk bisa
meraih keridhaan mereka.”
Diriwayatkan oleh Abu Nu‘aim dalam Hilyatul
Auliya’ (9/123).

[Petikan dari silsilah Nasihat dan Faedah karya
putri syekh Mugbil al-Wadi‘i rahimahullah]
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Nasihat Ayahku untuk Putrinya dan

Saudari-Saudarinya di Jalan Allah
“Aku menasihati Ummu ‘Abdillah dan saudari-




saudarinya agar terus melangkah dalam
berkhidmat kepada Sunah Nabawiyah dan
berdakwah di kalangan kaum wanita, serta
memberikan pemahaman agama kepada mereka.
Karena telah masuk kepada kaum muslimin
keburukan yang luas disebabkan ketidaktahuan
wanita terhadap agamanya, sehingga mereka
menjadi alat bagi musuh-musuh Islam dalam
menyerang Islam kecuali wanita-wanita yang Allah
rahmati di antara mereka.”

[Referensi: Mugaddimah ash-Shahth al-Musnad
min asy-Syama’il al-Muhammadiyyah]
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Pokok-Pokok limu Kedokteran
Pokok-pokok ilmu kedokteran ada tiga:
» Menjaga pola makan (pantangan).
= Menjaga kesehatan.
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» Membersihkan tubuh dari zat yang berbahaya.

[Zad al-Ma‘ad, 1/158 — Ibnul Qayyim]
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Di Antara Tabiat Dunia dan

Kebiasaannya
Termasuk tabiat dunia adalah lari dari orang yang
mencarinya,
dan mencari orang yang lari darinya.
[Tafsir Ibnu Katsir, ayat 24 dari Surah Yunus]
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Jangan Sampai Suatu Keadaan

Melalaikan Penuntut limu
Seorang penuntut ilmu hendaknya bersungguh-
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sungguh dalam menjaga waktunya dan tidak
membiarkan keadaan melalaikannya. Hari ini
cuaca dingin, kemudian panas, dan waktunya
berlalu begitu saja akibat cuaca panas. Memang
benar, cuaca panas dapat menimbulkan kefuturan
(kelemahan), mengganggu jiwa dan mengurangi
kelapangan dada, tetapi seorang penuntut ilmu
hendaknya tetap bersabar dalam keadaan apa pun
dan tetap tekun.
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Menjaga Pandangan terhadap Lawan

Jenis yang Sudah Lanjut Usia
Aku bertanya kepada ayahku rahimahullah:
Tentang seorang wanita, apakah boleh
memandang kepada seorang laki-laki yang telah
lanjut usia?
Maka beliau menjawab: “Tidak boleh




\ 9

memandang”. Dalilnya (bersifat) umum:
Perkataan Allah Ta‘ala:

(68 Joil i it il 35
“Dan katakanlah kepada para wanita yang
beriman, Hendaklah mereka menundukkan
pandangan mereka.”
(QS. An-Nur: 31)
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Salah Satu Motivasi dari Ayahku
Rahimahullah untuk Penuntut limu:

“Janganlah merendahkan dirimu sendiri, wahai
penuntut ilmu.”
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Memusnahkan Pesan-Pesan yang
Dikhawatirkan (bahayanya) Jika Tetap

Tersimpan
Ada suatu kisah dari Ka‘ab bin Malik
radhiyallahu‘anhu,
memboikot dirinya karena ia tidak 2 Ketika Nabi
ikut serta dalam Perang Tabuk, Raja Ghassan
mengirim tulisan untuknya. Ka‘ab berkata:
“Maka aku membaca surat itu, ternyata di
dalamnya tertulis: Amma ba‘du (adapun setelah
itu), sungguh telah sampai kepada kami bahwa
) telah bersikap keras #£sahabatmu (Nabi
terhadapmu. Allah tidaklah menjadikanmu berada
di tempat kehinaan dan kerugian. Maka
bergabunglah bersama kami, niscaya kami akan
menghiburmu.”

Aku (Ka‘ab) berkata: “Ketika aku membacanya,
aku berkata: ini juga merupakan bagian dari ujian.”
Lalu aku menuju tungku (perapian), dan
menyalakannya (untuk membakar surat tersebut).
(HR. Bukhari dan Muslim).

Faedah yang dapat kita ambil:
Jika sampai sebuah pesan yang dikhawatirkan




rw

menimbulkan fitnah bagi jiwa, maka jika pesan
tersebut berada di HP hendaknya dihapus dan jika
dalam bentuk kertas hendaknya dibakar.
Sebab bisa jadi jiwa kita akan tertarik untuk
melihatnya kembali, sedangkan jiwa tidaklah aman
(dari fitnah).
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Hendaklah Bersabar

Hendaklah bersabar dalam (menghadapi)
kesulitan, bersabar dalam menghadapi musibah,
bersabar dalam (menjalankan) agama, dan
bersabar dari meninggalkan maksiat.




o

Sumber: Tape Rekorder karya Ayahku yang
berjudul “Nasihatku bagi orang yang bertaubat
dari al-Makarimah (kelompok sesat yang
menyimpang)”
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Memeriksa Hati

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata dalam Kitab
Al-Fawaid (hal. 149):
“Carilah hatimu di tiga tempat:
1. Ketika mendengarkan Al-Qur’an,
2. Di majelis-majelis dzikir,
3. Dan pada waktu-waktu menyendiri.
Jika engkau tidak menemukannya di tempat-
tempat tersebut, maka mintalah kepada Allah agar

Dia menganugerahkan hati kepadamu, karena

sesungguhnya engkau tidak memiliki hati.”
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Mentalitas Buruk bagi Orang yang
Tertipu dengan Dunia

Tidaklah seseorang tertipu dengan Dunia dan
merasa tenang kepadanya kecuali:




ra

eOrang yang memiliki cita-cita yang rendah,
eMemiliki akal yang hina,
eDan memiliki kedudukan yang rendah.
[Tarig al-Hijratayn, him. 253 — Ibnul Qayyim]
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Bersikap Proporsional dalam Tertawa

Meninggalkan tertawa seutuhnya termasuk dari
kesombongan, keangkuhan, dan buruknya akhlak.

Terlalu banyak tertawa termasuk dari sikap
remeh dan gegabah.




P

Bersikap Proporsional/seimbang di antara
keduanya tidaklah diingkari.

[Hidayah al-Hayara, him. 363 — Ibnul Qayyim
rahimahullah]
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Muhasabah Syekh (Mugbil)

Rahimahullah terhadap Dirinya

Aku mendengar Beliau berkata: “Ketika pertama




P

kali muncul uban di kepalaku...”
Lalu beliau berkata: “Allah-lah tempat meminta
pertolongan. Apa yang telah engkau berikan untuk

Islam?!”
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Kejujuran

Kejujuran adalah: sesuatu yang sesuai dengan
kenyataan.

Kejujuran dalam seluruh ucapan, perbuatan, dan
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muamalah.

Hendaknya kita renungkan, seandainya seluruh
manusia, baik pedagang, pekerja, da’i, tokoh besar
maupun orang kecil, laki-laki maupun
perempuannya semuanya berdusta, niscaya akan
rusak kemaslahatan hidup!
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Kedudukan Akhlak dalam Agama

Agama itu seluruhnya adalah akhlak.

Maka siapa saja yang mengungguli dirimu dalam
akhlak, berarti dia telah mengungguli dirimu dalam
agama.




PV

[Madarij as-Salikin 2/249]
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Semangat dalam Tadabbur Al-Qur’an

Tidak ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi
hati daripada membaca Al-Qur’an dengan
tadabbur (merenungi makna) dan tafakkur

(memikirkan kandungannya).
Membaca satu ayat dengan tafakkur serta
pemahaman itu lebih baik daripada membaca satu
kali khatam tanpa tadabbur dan tanpa




»q

pemahaman.

[Miftah Dar as-Sa‘adah (1/187) karya Ibnul
Qayyim]
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Kapan Saja Engkau Mendapatkan
Kesempatan untuk (menuntut) limu,
Maka Manfaatkanlah, Jangan Disia-

siakan

Jangan sombong dan jangan malas, karena ilmu
itu:
s Tidak akan diperoleh oleh orang-orang yang
sombong,
= Tidak akan diperoleh oleh orang-orang yang
malas dan lemah (semangatnya). Sebab ilmu
membutuhkan semangat dan himmah (tekad)
yang tinggi.
= Dan ilmu juga tidak akan diperoleh oleh orang-

orang yang malu (dari menuntut ilmu).

Dan bukanlah sifat malu yang sesungguhnya jika

menghalangi dari menuntut ilmu, melainkan itu




Pl

adalah kelemahan, kerapuhan, dan

ketidakmampuan.

[Majmu‘ al-Fatawa 16/208, Syaikh Ibnu Baz]
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Di Antara Nikmat yang Agung

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu‘anhuma, dari Nabi
2 beliau berkata:

“Barangsiapa masuk waktu pagi dalam keadaan
sehat badannya, aman di tempat tinggalnya,
memiliki makanan untuk hari itu, maka seakan-
akan dunia seluruhnya telah dikumpulkan
untuknya.”

(HR. ath-Thabrani dalam al-Mu‘jam al-Awsath no.
1828, dan disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 2318, dan
hadits ini memiliki syawahid/penguat).

(&5 WIIKE)
Artinya: telah dikumpulkan untuknya.

Dalam hadits ini ada peringatan tentang tiga
nikmat:
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Nikmat kesehatan / keselamatan.
Nikmat rasa aman dan jaminan keamanan.
Nikmat adanya makanan pokok untuk hari itu.
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Wanita dan limu

Bersungguh-sungguhlah (engkau wahai wanita)
dalam mempelajari dan memahami agama Allah

das Je.
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Hidupkanlah ilmu dalam pertemuan-
pertemuanmu, di majelis keluarga bersama para
mahrammu, dan diantara saudari-saudarimu.

Diriwayatkan oleh ad-Darimi dari az-Zuhri, ia
berkata: “Dahulu para ulama kami mengatakan:
Berpegang teguh dengan Sunnah adalah
keselamatan. llmu akan dicabut dengan cepat.
Menghidupkan ilmu adalah peneguh agama dan
dunia. Dan ketika ilmu hilang, maka hilanglah
segalanya.”
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Keutamaan Beribadah di Masa Fithah

Dari Ma‘qil bin Yasar radhiyallahu‘anhu, ia berkata:
Rasulullah # bersabda:
“Beribadah di masa hiruk-pikuk (fitnah) laksana
berhijrah kepadaku.”
(HR. Muslim, no. 2948)
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Dalam lafaz disebutkan: z ¢! (al-harj), yang
dimaksud adalah masa terjadinya fitnah,
pembunuhan, serta peperangan.
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Pengaruh Akhlak terhadap Hati

Dahulu ada dua orang murid yang sama-sama
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belajar dari ayahku.
Yang satu memiliki wajah ceria dan penuh
kehangatan.

Sedangkan yang lain bersikap kasar dan keras.
Maka ayahku lebih cenderung kepada murid
yang memiliki keceriaan dan kehangatan.
Beliau juga lebih sering mengajukan pertanyaan
kepadanya dalam pelajaran dibandingkan dengan
yang lain.

Maka betapa besar kebutuhan kita terhadap
akhlak yang mulia!
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Di Antara Keindahan Islam

Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb
radhiyallahu‘anhu, bahwa Hiraklius berkata
kepadanya: “Aku bertanya kepadamu, apa yang
diperintahkan (Nabi #) kepada kalian? Lalu engkau
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berkata bahwa beliau memerintahkan kalian untuk
shalat, jujur, menjaga kehormatan, menepati janji,
dan menunaikan amanah.” Dia (Hiraklius) berkata:
“Inilah sifat seorang nabi.”
(HR. al-Bukhari no. 2681, Muslim no. 1773)

Pada hadits agung ini, terdapat penjelasan tentang
menampakkan keindahan Islam dan
penyebarannya. Karena Nabi £ sejak awal diutus,
beliau menyeru kepada tauhid dan menyebarkan
keindahan Islam serta kedudukannya.

Dan di dalam hadits ini ada anjuran untuk
berpegang pada perangai-perangai berikut:

Shalat.
Shalat memiliki kedudukan yang agung, dan ia
merupakan rukun yang kedua dari rukun rukun

Islam.

Jujur.
Kejujuran adalah sesuatu yang sesuai dengan
kenyataan. Ini mencakup seluruh kejujuran, baik
dalam ucapan, perbuatan, dan muamalah.
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Hendaklah kita renungkan: seandainya seluruh
manusia; para pedagang, para da‘i, baik yang tua
maupun yang muda, laki-laki maupun perempuan,
semuanya berdusta, niscaya akan rusak
kemashlahatan hidup.

‘Iffah (menjaga kehormatan diri).

Yaitu menahan diri dari yang haram dan dari
segala sesuatu yang bertentangan dengan akhlak-
akhlak mulia. (Dijelaskan oleh al-Qari dalam
Mirgatul Mafatth, 9/3755).

Menepati janji.
Hal ini memberikan faedah larangan untuk
mengingkari atau membatalkan janiji.

Menunaikan amanah.

Di dalamnya terdapat peringatan keras dari sifat
khianat.
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Anjuran untuk Menebarkan Salam

Dari Abdullah bin Salam, dari Nabi £ beliau
berkata: “Wahai manusia, sebarkanlah salam...




niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat.”
(HR. Ibnu Majah).

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk
menebarkan salam, sebab hal itu merupakan
ibadah yang agung.

Maka hendaknya kita bersemangat dalam
menebarkan salam pada saat pertemuan,saat
berkomunikasi, saat di rumabh.

Ketika orang tua bertemu dengan anak-anak atau
anak-anak bertemu dengan orang tua, dan
seterusnya. Maka ini adalah ibadah yang mulia.
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Kekerasan Hati

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam al-
Fawaid (hal. 97):
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"Tidak ada hukuman yang lebih berat menimpa
seorang hamba selain kerasnya hati dan jauhnya ia
dari Allah."
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Semoga Allah Melindungi Kami dan
Kalian dari Penyakit Malas
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Malas
Adalah sumber kegagalan dan kerugian.
Orang yang malas tidak akan meraih kebaikan.
Tidak akan mencapai kemuliaan.
Tidak akan memperoleh bagian dari agama
maupun dunia.

[Bahjatul Abrar, him. 34 — As-Sa’di rahimahullah]

FEESEEEEEEEEEEEEE




v

#% (TQ) &l MNote

Il o yaall

°/i/ _ - o }///6}0/0/./1../° o~ o 2 o -~
ufsﬂj:“’&f*‘%*i‘iéb”»'db‘;iﬂ‘%’éﬁﬂ’f

»CLQ fS\MLog)LSV.LoMJ.wJZ}ci

el s (YEY[A) B ] ol e

:;S!\@(M\/\)r@-\jrw\COL?&;%J&\JG

JB (S 525
-~ ~ o 5 = @ / /?/
ch%g_e)&iec%;pwmﬁf Y ol Cpe 15es Ol
LS
SRR

Waspada terhadap Lisan
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Dari ‘Umar bin ‘Abdu al-‘Aziz, ia berkata:
“Barangsiapa yang tidak menganggap
perkataannya sebagai bagian dari amalnya, maka
akan banyaklah kesalahannya. Dan barangsiapa
beramal tanpa ilmu, maka mafsadatnya
(kerusakan) lebih banyak daripada mashalatnya
(kebaikan).”

(Musannaf Ibn Abi Syaibah, 8/242) dengan sanad
yang sahih.

Ibn Rajab berkata dalam Jami‘ al-‘Ulum wa al-
Hikam (1/291) setelah atsar ini:

“(Benar) sebagaimana yang beliau katakan. Karena
sesungguhnya banyak manusia tidak menganggap
perkataannya sebagai bagian dari amalnya,
sehingga ia berbicara dengan sembarangan dan
tidak berhati-hati.”
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Bahaya Istri yang Buruk bagi Suaminya

Apabila Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak
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menganugerahkan kepada seorang laki-laki istri
yang shalihah,

maka urusannya dengan istrinya itu tidak akan
bisa (berjalan) mulus, kecuali dengan hilangnya
sebagian dari agamanya.

Dan hal itu adalah suatu fakta berdasarkan
pengalaman.

[Ahkamul Qur’an — lbnu al-‘Arabr, tafsir perkataan
Allah Ta’ala:
{CA 5l 5}

"Dan pukullah mereka (para istri)" [ QS. An Nisa:
34 ]
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Keadaan Dunia

Dunia itu bagaikan mimpi tidur atau seperti
bayangan yang segera lenyap. Jika ia membuat
tertawa sejenak, maka ia akan membuat banyak
menangis. Jika ia menyenangkan sehari, maka ia
akan menyusahkan sepanjang masa. Jika ia
memberi kenikmatan sesaat, maka ia akan
menahannya dalam waktu yang panjang.




v

[Zad al-Ma‘ad (4/174)]
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Apakah Shalat Malam Wajib atas Nabi
? &5
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Aku pernah bertanya kepada ayahku
rahimahullah tentang ayat ini:

Apakah ayat ini menunjukkan bahwa shalat
karena adanya perintah £malam wajib atas Nabi
} di dalamnya?35&9{

Maka ayahku menjawab: “Allah Subhanahu wa
Ta’ala berkata:

(& dals)

‘sebagai ibadah tambahan/ibadah Sunah

122

bagimu).




w3t (1) &l Mo #

geilell cloiantl o1 yaci
B A A o Gaide o Sals 3 U sk J55 55 b
£ AT RGEE e b oo b8 sl ead
1. 0l € (6)0xed DN3s
flee ¥ 552 Y s LIS o lall 5 sl T coliadl sl
Flow sl ool Lol edas G5l g o) o OF LI Ly (g1 el
(Bl o aSTU ¢l Lo 5 G a5 13] oMol ¢ oL
3,2 Ja cp el Ll pn 0b 5Ll o o o8 Leh Lal Lot
JUBYI Loty sl 15 5o ol N1 s
(I 3 Bl ey cas By LA 5 el s oda e

J5Ld sl 3Ll el 3l o) Ly o I e




VI

CM‘ on@Tw‘wﬁ.@u‘ deésw‘d
ey

-

Ll a5 Je ertdl 2oy plea¥) o [0S 0 Cilanie]

FEEEEEE S

Haramnya Mendengarkan Lagu

Allah Azza wa Jalla berkata dalam kitab-Nya yang
mulia:
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“Dan di antara manusia ada orang yang membeli
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan
manusia dari jalan Allah tanpa ilmu, dan
menjadikannya bahan olok-olokan. Mereka itu




akan memperoleh azab yang menghinakan.” (QS.
Lugman: 6)

Yang dimaksud dengan " 5l (perkara yang
melalaikan) yaitu nyanyian, alat-alat musik, dan
hiburan seperti rebana besar (thabl). Maka ini
semua tidak diperbolehkan mendengarkannya.

Yang dibolehkan bagi kita hanyalah
mendengarkan duff (rebana tanpa lonceng).
Adapun thabl (gendang) atau musik, begitu pula
syailah (syair nasyid modern), jika kita perhatikan
dan dengarkan dengan teliti, ternyata di dalamnya
terdapat bagian dari alat musik dan nyanyian yang
haram. Hanya sekedar mengganti nama untuk
menipu orang awam, wanita, dan anak-anak.

Hal-hal tersebut memengaruhi hati dan membuat
sakit (mengundang penyakit hati), menumbuhkan
sifat nifag (kemunafikan) di dalam hati, hingga
menjadikannya hati yang berpenyakit. Mungkin
seseorang menjadi berat untuk melaksanakan
shalat, na‘ltdzu billah. Dan sikap berat dalam
shalat adalah salah satu sifat orang munafik.




Ay

Semua itu disebabkan karena ia mendengarkan
suara-suara yang melalaikan itu (thanthanah),
sehingga berpengaruh pada hatinya,
pendengarannya, bahkan pada seluruh anggota
tubuhnya, dan menjauhkannya dari kecintaan
kepada kebaikan.

[Petikan dari nasihat/ Husnul-Istima‘ karya putri
Syaikh Mugbil rahimahullah]




V2

¥ (W2) Sl o #

Julill a0 09 dui 5l 5k
2 Y 0 88 o)slpadlly 3l 5 3l el JG
1 i (3 a5 1 iy LAY 3 N

SRR

Bahayanya Berharap Pujian dari
Manusia

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam Al-
Fawaid (hal. 149):

“Ikhlas di dalam hati tidak akan dapat berkumpul
bersama kecintaan terhadap pujian dan sanjungan
serta ketamakan terhadap apa yang ada di sisi




VO

manusia.
Kecuali sebagaimana berkumpulnya air dengan api
dan biawak dengan ikan.”
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Disunahkan Berpuasa di Setiap Bulan,

Meskipun Hanya Satu Hari

Dari ‘Aisyah radhiyallahu‘anha: “Demi Allah,

) tidaklah berpuasa satu bulan £beliau (Nabi
penuh selain Ramadhan hingga beliau wafat, dan
tidak pula beliau meninggalkan (puasa sunah),
sehingga dalam setiap bulan beliau berpuasa.”
(HR. Muslim, no. 1156).

Maksudnya yaitu: beliau berpuasa sebagian dari

bulan itu.

Dari hadits ini (diambil faedah) bahwa
disunahkan agar seseorang tidak membiarkan satu
bulan pun berlalu tanpa melaksanakan puasa
(sunah). (Hal ini disebutkan oleh an-Nawawi dalam

syarahnya terhadap hadits ini).




VA

kepada £ Dan juga berdasarkan perkataan Nabi
Abu ‘Ugrah: “Berpuasalah satu hari dalam setiap

bulan.”

Wallahul-muwaffiq (Allah-lah yang memberi
taufik).
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Meminta Ampunan dari Allah Ta’ala

Ampunan adalah Allah Ta’ala menutupi dosa-
dosa hamba-Nya, menghapusnya, dan
memaafkannya. Dan inilah tujuan tertinggi yang
diinginkan seorang hamba, karena seorang hamba
itu banyak dosa, sehingga ia membutuhkan
ampunan. Jika Allah tidak meliputinya dengan
rahmat-Nya, niscaya ia akan binasa.

Oleh karena itu Nabi # berkata:

"Tidak seorang pun di antara kalian akan masuk
surga dengan sebab amalannya."
Mereka (para sahabat) bertanya: “Tidak juga
engkau, wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab: “Tidak juga aku, kecuali bila
Allah meliputiku dengan rahmat-Nya.”

Karena amalmu itu, jika engkau ingin




A\

menjadikannya sebagai ganti (balasan) atas salah
satu nikmat dari nikmat-nikmat (Allah), niscaya
satu nikmat saja akan meliputi amal tersebut.
Maka bagaimana mungkin amal itu bisa menjadi
pengganti (imbalan) untuk memasukkanmu ke
dalam surga?

[Tafsir Juz ‘Amma karya lbn ‘Utsaimin
rahimahullah]
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Merasakan Kenikmatan dalam Ibadah
adalah Surga Dunia

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:
“Sesungguhnya di dunia ini ada surga; barangsiapa
yang tidak memasukinya, maka ia tidak akan
masuk surga akhirat.”
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(Perkataan ini) dinukil darinya oleh muridnya,
Ibnul Qayyim, dalam al-Wabil as-Sayyib (him. 48).
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Bertawakal kepada Allah adalah Salah
Satu Sebab Terkuat untuk Memperoleh
Apa yang Diinginkan

Tawakal merupakan sebab paling kuat dalam
tercapainya tujuan dan terhindarnya dari sesuatu
yvang dibenci. Bahkan, tawakal adalah sebab yang




AQ

paling kuat secara mutlak.

[Al-Fawaid (hlm. 86) — Ibnu Qayyim rahimahullah]
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Bersegera Menuju Akhirat dan Berhati-
hati dari Maksiat

Apa yang engkau ingin miliki untuk menemanimu
di akhirat, dahulukanlah hariini. Dan apa yang
engkau benci untuk menemanimu di akhirat,
tinggalkanlah hari ini.

[Atsar dari Abu Hazim dalam Al-Ma‘rifah wat-




AV

Tarikh 1/678]

FESESEEEEEEEEEEEEE




AN

w3 (2.) &l Mote

Laiall olall addlay glaaill dalyl ylao go ®

Ol el Tt Lol oLiS s 23U (el AR

~
- .

fedtd
c&jw‘wbéjsj\j cjé.’:jj;%j‘\{jgs L,:-’J-U“jj’u;}
~ - g 2
52 JU JJe T Ll 015,

[ on (T 0) a3 L1
S SRR

Di Antara Mudharat (bahaya) Niat
Seseorang dalam Menuntut limu untuk
Dunia

Barang siapa menuntut ilmu untuk (tujuan)




AQ

akhirat, maka ilmu itu akan memberinya rasa takut
kepada Allah, menjadikannya tenang dan rendah
hati.

Dan barang siapa menuntut ilmu untuk (tujuan)
dunia, maka ilmu itu menjadikannya sombong,
membanggakan diri, bersikap angkuh,
merendahkan kaum muslimin dari kalangan awam.
Dan akhir urusannya akan berakhir pada kehinaan
dan kerendahan.

[al-Mawgizhah (hal. 65) karya adz-Dzahabi]
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Pengingat akan Nikmat Sehat

Manusia tidak mengetahui besarnya nikmat Allah
berupa kesehatan, kecuali ketika ia jatuh sakit.

Sekarang kita berada dalam keadaan sehat,
namun kita tidak menyadari betapa besar nikmat
kesehatan itu. Tetapi ketika sakit menimpa,
barulah kita mengetahui nilainya.

Sesungguhnya kesehatan adalah mahkota di atas
kepala orang-orang yang sehat, yang tidak

mengetahuinya kecuali orang-orang yang sakit.

[Syarh al-‘Agidah al-Wasithiyyah (1/72) karya Ibnu
‘Utsaimin]
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Di Antara Sebab Kelapangan Dada

Ibnul Qayyim berkata dalam Zad al-Ma‘ad (2/24):




“Berbuat baik kepada makhluk dan memberi
manfaat kepada mereka sesuai kemampuan, baik
dengan harta, kedudukan, bantuan fisik, maupun
berbagai bentuk kebaikan lainnya. Sesungguhnya

orang yang dermawan dan berbuat baik adalah
manusia yang paling lapang dadanya, paling baik
jiwanya, serta paling tenteram hatinya.

Adapun orang yang bakhil, yang tidak memiliki
kebaikan, dialah manusia yang paling sempit
dadanya, paling buruk kehidupannya, serta paling
besar kesedihan dan kegelisahannya.”

TS EEEEEEEEEEEEE




a2

w3 (Z8) &l Mofe

PYIN ') P PPN TS 1

A0 s 3 e Sl ST B, 5,50 OY
Lgd Loy Ll e T

PVPESSERUNE L PR SRS PU)
R EREEE

Perhatian terhadap Pendidikan Anak

Jika anak laki-lakimu atau anak perempuanmu
memahami agama Allah, itu lebih baik daripada

(memiliki) dunia dan segala isinya.
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[Al-Fawakih al-Janniyyah, him. 236, karya ayahku

rahimahullah]
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Kebahagiaan Rumah Tangga

Perlu diketahui bahwa kebahagiaan rumah
tangga tidak datang dari kekerasan, paksaan, atau
anggapan bahwa suami seperti penguasa yang
memiliki kedudukan tinggi, sementara istri hanya
seperti prajurit rendah di bawahnya.
Sesungguhnya itu adalah kesalahan besar.

Suami sepatutnya memandang istrinya sebagai
pasangan hidup, pendamping, ibu dari anak-
anaknya, dan pengurus rumah tangga. la harus
menghormatinya sebagaimana ia ingin dihormati
oleh istrinya.

Demikian pula, istri harus mengetahui hak-hak
suami, bahwa suami memiliki hak yang besar
atasnya. Istri hendaknya berusaha sekuat tenaga
melakukan hal-hal yang mendatangkan keridhaan




aA

dan kebahagiaan suami, sehingga terwujudlah
keakraban, cinta, dan kasih sayang di antara
keduanya.

Fatawa Nur ‘ala ad-Darb karya Syaikh Ibnu [
‘Utsaimin rahimahullah]
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Teman duduk yang buruk merupakan salah satu
penyebab penyimpangan dan menjauh dari




kebaikan. Teman duduk seperti ini menjadi
penghalang terhadap kebaikan. Kita berlindung
kepada Allah dari (pengaruh) mereka.

Berbeda halnya dengan teman duduk yang shalih,
ia adalah nikmat dari Allah dan sumber
kebahagiaan. la akan senantiasa mengingatkan
pada kebaikan dan menegur atas kekurangan
temannya. Sebagaimana dikatakan: “Teman itu
memiliki pengaruh besar,” dan juga: “Di antara
sifat tabiat adalah meniru kebiasaan teman.”

Teman duduk yang shalih termasuk salah satu
sebab bertambahnya iman, karena ia senantiasa
mengingatkan temannya kepada Allah,
menakutinya dari neraka, mengajak bertakwa
kepada Allah, serta memperingatkannya dari
fitnah dunia yang fana. Semua ini akan
memengaruhi hati, meneguhkan iman, dan
memperkuatnya.
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Berpegang Teguh pada Sunah

Wajib bagimu menjadikan sunnah sebagai
sumber ibadahmu, sebagaimana firman Allah:




A Bl AT Jsley 8 K1 (K Al

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah teladan
yang baik bagi kalian.” (QS. al-Ahzab: 21).

Baik dalam puasamu, shalatmu, hajimu, maupun
seluruh ibadahmu.

Karena engkau adalah hamba milik Allah Azza wa
Jalla.

[Kaset: Kaifa Nastagbil Ramadan, karya ayahku
rahimahullah]
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Di Antara Hikmah para Hukama’ (para
Ahli Hikmah)

Berkata para hukama’:

“Barangsiapa yang membersihkan pakaiannya,
kesusahannya akan berkurang.
Dan barangsiapa yang harum baunya, akalnya
akan bertambah.”
Disebutkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam Shayd al-
Khathir (105).

Dan terdapat riwayat dari Makhul, seorang tabi‘i,
ia berkata:

“Barangsiapa yang harum baunya, akalnya akan
bertambah.

Dan barangsiapa yang membersihkan pakaiannya,
kesusahannya akan berkurang.”
Diriwayatkan dengan sanadnya oleh Abu Nu‘aim
dalam Ath-Thibbun Nabawi (1/301). Perlu ditinjau
kembali kondisi sanadnya.







% (ZA) &l MNofe

do-1d lac 190
B b o i 0
el Jsl 3 ety s
s |3 2ol b 3 Jaslpsl ol ®
ddeblsg, ®
s L Sims 35 ®
LY Abs 3y
bl el g, ®

[c?u.a.)&.w.g(\20\)((QL.>.J3.%-‘))&§J}.%-‘O{L}O4.?-J5-T]




Nasihat yang Berharga

Dari Ghunaim bin Qais, ia berkata:
“Kami saling memberi nasihat pada masa awal
Islam:
= Wahai anak Adam, manfaatkanlah waktu
luangmu sebelum engkau sibuk.
= Dan manfaatkan masa mudamu untuk bekal
masa tuamu.
* Dan manfaatkan waktu sehatmu untuk
menghadapi waktu sakitmu.
* Dan manfaatkan duniamu untuk bekal
akhiratmu.
= Dan manfaatkan hidupmu untuk menghadapi
kematianmu.”

Diriwayatkan oleh ‘Ali bin al-Ja‘d dalam al-Ja‘diyyat
(1451) dengan sanad yang shahih.
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Iman kepada Takdir adalah Ketenangan
Jiwa




Ayahku menyebutkan dalam al-Jami‘ as-Sahih fi
al-Qadar bahwa di antara buah iman kepada takdir
adalah ketenteraman, serta meringankan
kegelisahan dan kesedihan.

Demikianlah beliau rahimahullah mendidik kami
di atas iman kepada takdir. Di antara
perkataannya: “Segala urusan itu Allah-lah Rabb
semesta alam yang mengaturnya.” Dan beliau
berkata: “Kemudahan itu ada di tangan Allah.”

Beliau rahimahullah juga berkata: “Banyak terjadi

bunuh diri pada orang-orang yang tidak beriman

kepada takdir, dan juga pada orang-orang yang
lemah jiwanya.”

Dan beliau berkata dalam sakitnya yang terakhir,
dalam keadaan beliau yang sangat berat: “Aku
beriman kepada takdir.”
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Sebagian Penghalang Terkabulnya Doa

Tidak adanya kerendahan hati dan tidak benar-
benar meminta pertolongan kepada Allah.




Seseorang berdoa dalam keadaan tidak yakin
akan dikabulkan. Misalnya ia berkata: “Allah lebih
tahu, apakah doaku akan dikabulkan atau tidak,”
atau berkata: “Doaku tidak diterima tapi aku tetap

berdoa.”

Telah tetap dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata:

“Allah Ta‘ala berkata: ‘Aku sesuai dengan

persangkaan hamba-Ku kepada-Ku.
(HR. al-Bukhari no. 7405, Muslim no. 2675).
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